BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan mental tenapa kerja telah bertransformasi menjadi isu strategis
yang mendesak dan mendapat sorotan tajam dalam beberapa tahun terakhir,
terutama di dalam ekosistem sektor m informasi yang bergerak sangat
dinamis. Karakterjstik Hngkunganhlj.l- di sektor mi, yang identik dengan tekanan
tingg, tenggat wakiu 1.-".1|:Lig~ﬁnl||lt m-mﬁn mdﬂmﬂ.m tinda henti, secara
signifikan berkoniribusi Mﬂhﬂ! nisiko gangguan ﬂﬂﬁps pada pekerja
[1}: Berbagai studi menunjukkan bahwa paparan h‘hmtmhmhp stresor ketja
semacam ini sering kali Mtu_]ung pada manifestasi gangguan keschatan mental
mm,_mulm dar tingkat stres yang tinggi, gangguan km hingga

mt‘nmhﬂ.ﬂm kerja otau fuermon [3]. Dampak destrubtif dor Wudnk
hanva berhenti pada penurunan kesejahteraon mdividu sematn,- mthhl:m’juga
merambat Ml:ﬁ.slslenuli vang memengaruhi stabilitas produktivitas m&m.
meningkatkan rusio absensi. serta memicu tingginya angka nirmover kuryawan yang
merugikan perisahaan [3],

Meskipun kesadaran akan pentingnya kesejuhtersan mental mulai tumbuh
dan banyak organisasi telah berinisiatif menyediskan fasilitas serta program
bantuan m {ﬁgpkg:u Assistance  Programy), paradoksnya.  tingkat
pemanfaatan layanan tersebut di kalangan profesional teknologi masih tergolong
rendah. Literatur menyoreti bahwa hambatan w_ vang melatarbelakang
fenomena ini adalah stigma sosinl yang masih melekat kuat terhadap penderita
gangguan mental, serta adanya ketakutan akan diskriminasi karir [2]. Selain itu,
kekhawatiran mengenai privasi dan kershasizon data pribadi, ditambah dengan
ketidakjelasan kebijokan organisasi dalam melindungt karyawan yang mencan
bantuan, semakin memperparsh keengganan individu untuk terbuka mengenni
kondisi mereka [5]. Akibatnya. fenomena "gunung es” terjadi. di mann banyak

pekerja memilih untuk memendam permasalahan mereka dan menghindari bantuan
profesional, yang pada akhimya memperburuk prognosis kesehatan mereka dan



menurunkan kualitas kinerja secara signifikan [2], [5].

Selama ini, pendekatan yang diadopsi oleh departemen Sumber Daya
Manusia (HR ) untuk memetakan kondisi kesehatan mental karyawan masih sangat
bergantung pada melode konvensional yang bersifat deskriptif dan reaktif, seperti
survei kepuasan tahunan atau pemantauan statistik absensi sederhana. Sayangnya,
metode-metode  trodsional i memilikj keterbatasan  fundamental  dalam
menangkap dinamika hubungan yaq!muml’uhr dan non-linier ontara varigbel

demografis, faktor lingkungan knﬁn,ﬂpﬂlh pencarian bantuan (freatment-
secking behaviar) [19]. Analisis deskriptif scring kalt gagal mendeteksi pols-pola
laten yang menjadi indikator awal risiko. sehingga intervensi yang dilakukan sering
kﬂi lﬁ]ﬂmbm atsy tidak w sasaran. Oleh m Hﬂ. lerﬂtlpat kebutuhan
mendesak akon adopsi pendekatan analitis yang m presisi dan. Fl‘ﬂﬂlktlr uniuk
memahami perilaku kesehatan mental tenaga kerja mmiﬁi kompre

Di fengoh keterbatnsan tersebut, kemajuan pesat dalam hhuﬂngd
Ikmﬂ'hm_ buaton, khususnya machine learming, menawarkan p:h'ﬂﬂsun ‘haru
ﬂﬂnm pm‘hhm keschatan mental di tempat ker]a_ Aigrmtrrr.l pmﬂﬂlajﬂmn

.....

mmgidentlﬁhsl pola le:rsemburm vang tiduk kasalmwuﬁknk biasa
IIEI. ﬂengnn memanfaatken data histons dart ﬂﬂmm nm di sektor
lel:llﬁlﬂﬁ, mu-ﬂal {Hﬂﬂiﬂlf ﬁl dlkﬂﬂlbw untuk,  mengestimasi

kecenderungan seorang. inr;mm dalumn mencarl perawatnn kesehatan mental,
Namun, penerapan teknologi ini bukan tanpa tantangan; salah satu kendala teknis

terbesar adalah fmn&m&wm{dﬁﬁmbafuwﬂ dalam datasst
kesehatan mental, di mana jumlsh individu vang aktif mencari bantuan (kelas
minoritas) jauh lebih sedikit dibandingkan mereka yang tidak [11]. Ketimpangan
ini berisiko menyebabkan model menjadi bias dan gagal mendeteksi kelompok
rentan yang justru paling membutuhkan perhatian. Merespons lantangan tersebut,

penelitian il bertujuan untuk mengkomparasi kinerja berbagai algoritma machine
leamning dengan mengintegrasikan teknik penanganan ketidakseimbangan data
yang tepal. guna menghasilkan model prediksi vang tidak hanya akurat, tetapi juga

]



andal dan objektif dalam mendukung pengambilan keputusan strategis organisasi
[13].
1.2 Rumusan Masalah
Peritaku penearian perawatan kesehatan mental pada tenaga kerja di sektor
teknologi informasi masth sulit diidentifikasi secara dini akibat adanya stigma,
kurangnya kesadaran, serfa ketidakseimbangan data antara individu yang mencari
dan tidak mencari perawatan. Kondisi ini menimbulkan tantangan dalam
pemanfaatan dalatemian nmlm:k ' _' wsilkan prediksi yang akurat dan
objektif. Oleh karens itu, dtpuhhnpm.umn berbasis machine learning yang
mamp m:ﬂn.h data survei kesehatan mental m:aﬂ.qﬁ:hf{'m memprediksi
pﬁtﬂnhl;uncm pmmkmhulm mental pﬂmlhg.l informasi.
1.3 Batasan Masalah
!.Itﬂ:*mnjngn fokus penelitian dan mmhwmmgﬂlﬂu
luas, maka penelitian ini diberikan beberapa batasan masalah sehyihuihm
1X ?m]ﬂim i hanyas mengounakan dita survei kesehatan m:ﬂtﬁfﬂlﬂkiﬂr
w mformasi yang bersumber dori OSML [C'pﬂ'r Souréing Mentaf
fM} Mental Health in Tech Survey.

-2 Fokus penelitian dibatasi pads prediksi pﬁ'ﬂlh: pencariing perawatan
Kesehatan mental (sreativent-sccking behavior), yaitu Keeenderungan
isdividis unhik mencar besfian profesiansl tefkait kondisi kesehatan

3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ferbatas pada penerapan
beberapa alguﬂﬁ;m-mﬁhr-&vming'iﬂﬂ;k?»ﬂiiﬁkasi, tanpa membahas
pendekntan desp learning.

4. Teknik pensnganan kendakseimbangan data yang dipmakan dalam
penelitian ini dibatasi pada Svathetic Minority Over-sampling Technigue
(SMOTE),

L
by

Evaluasi kinerja model dilakukan menggunakan metrik evaluasi klasifikasi,
yaitu akurasi, presisi, recall, don Fl-score, tanpa membahas aspek



implementasi sistem secara real-time,

6. Penelitian ini tidak membahas secara mendalam faktor psikologis atau
klinis secara individual, melainkan berfokus pada analisis prediktif berbasis
data survei.

lgortma machine leaming dengan pm‘ﬁ:rmn terbaik
hﬁlhnrhnnmkmmhmﬂamﬂnm yaitu akurasi. presisi, recall,
dan Fi-scare

1.5 Manfaat Fenclitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademis
maupun praktis sebagai berikut:



[.5.1 Manfast Akademis

Penelitian i dihorapkan dapat memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan keilmuan di bidang sistem informasi dan data amafyrics, khususnya
terkail penerapan machine lewrming dalam memprediksi perilako pencarian
perawatan kesehotan mental. Selain itu, hasil penelitian inl dapat menjadi referens
bagi penelitian selanjutnya yang membahas tepik serupa, terutama yvang berkaitan
dengan analisis prediktif pada data kesehatan mental di sektor teknologi informasi.

1.5.2 Manfaat Prakis

Secara prakiis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bags
pd-l'. organisasi ot W sumber daya manusiz dalam memahami pola
perilaku pencarian pe::mt:m kesehatan merttal pads tensga kerja di sektor

l&uﬂnﬁ ﬁ:rm.usl Hasil prediksi yvang diperoleh dan model muﬁi‘.w [earning
dapntm&m sebagal bahan pertimbangon dalam mmmmu
pmM dqlkm:‘ﬂun kesehatan mental yung lebih tepat sasaran dan berbasis datn.
1.6 Sistematikn Penulisan

Sistématika penulisan skripsi ini disusun unfuk memberikan gambaran
umum mengenai alur pembahasan padn setiop bab yang disajikan. Adapun
slsm penulisan dalam skripsi ini adalah s Ebnguibmﬁq:ﬁ
BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah,
hatusnﬁm,ﬂﬁﬂ enelitian. ﬂ#.uﬁml pmﬁiﬁlﬂ.ﬂﬂl sistematika penulisan
yang digunakan seboga dnsar can arals dslem pelaksanaan penelitian.
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA, membahas landasan teori yang mendukung
penelitian, meliputi konsep keschaotan mental di sektor teknologi informasi.

machime fearning, olgoriima klasifikasi yang digunakan, teknik penanganan
ketidakseimbangun data. seéria penelitian-penelitian terdabulu yang relevan dengan
topik penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN, menjelaskan tahapan penelitian yang dilakukan,
termasuk jenis dan pendekatan penelitian, sumber dan karakteristik data, proses



praproses data, metode penanganan ketidakseimbangan data, algoritma machine
learning yang digunakan, serta metode evaluasi kinerja model,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, menyajikan hasil pengujian model
berdasarkan metrik evaluasi yang digunakan, serta pembahasan hasil penelitian
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